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Abstrak 
 
Permasalahan utama adalah “bagaimana makna dan fungsi waw 
‘aţhaf dalam al-Qur’an. Dari masalah pokok ini diperlukan 
penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 1) 
bagaimana pengertian waw ‘athaf dan pembagiannya, 2) 
bagaimana fungsi dan makna waw ‘athaf dalam al-Qur’an. 
Dengan demikian, penilitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan dan menganalisis fungsi dan makna waw ‘athaf 
dalam al-Qur’an. Guna menjawab permasalahan di atas 
dipergunakan pendekatan ilmu bahasa yang komprehensif 
dengan teknik interpretasi linguistik, interpretasi sosio-historis, 
dan interpretasi logis, dan interpretasi ganda. Sesuai 
permasalahan di atas, maka yang menjadi objek penelitian 
adalah waw ‘athaf dalam al-Qur’an. Gagasan-gagasan yang 
terkandung dalam fungsi dan makna waw ‘ataf ditelaah secara 
analisis sitematis, kemudian disusun sebuah konsep yang 
berkenaan dengan objek kajian. Objek-objek yang dapat 
diinterpretasi dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut selain huruf 
waw ‘athaf, juga kosa kata, frasa, klausa, dan ayat-ayat Al-
Qur’an itu sendiri. Ini berarti bahwa ketika menghadapi sebuah 
ayat Al-Qur’an, peneliti menganalisis ayat itu pada bagian 
penggunaan waw ‘athaf dan ayat itu dalam bagian-bagian kecil 
di atas. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pada beberapa 
ayat dari al-Qur’an bahwa fungsi dan makna waw sebagai alat 
athaf sebagai alat penggabung murni dan penggabungan secara 
berurutan. penggabungan secara berurutan mengandung dua 
kemungkinan yaitu urutan waktu dan urutan prioritas.  Hal ini 
tentu memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 
penafsiran. 
Kata Kunci: Waw athaf, makna dan fungsi.  
 
A. Pendahuluan 
Al-Qur’an al-Karīm adalah kitab yang oleh Rasul saw. dinyatakan sebagai 
ma’dubah Allah sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab. Hidangan ini membantu 
manusia untuk memperdalam pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan 
merupakan pelita bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.1 
Agar Al-Qur’an benar-benar dapat dijadikan petunjuk dan pedoman, maka ia 
harus dibaca, dimengerti dan dipahami kandungannya. Untuk tujuan itu, 
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diperlukan penafsiran terhadap ayat-ayatnya. Tujuan tersebut telah dilakukan oleh 
Nabi saw. sehingga kedudukannya sebagai the first interpreter atau al-mufassīr al-
awwal, telah menjelaskan kandungan Al-Qur’an kepada umatnya. Hal ini dapat 
dimengerti, sebab Nabi saw. telah mendapatkan garansi dari Allah swt. dalam 
menafsirkan Al-Qur’an.2 
Salah satu syarat dasar menafsirkan Al-Qur’an adalah menguasai bahasa 
Arab, sebab itulah bahasa Al-Qur’an sebagaimana dalam QS. Yūsuf/12: 2, yakni: 
                     
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an berbahasa 
Arab, agar kamu mengerti.3 
Demikian pula dalam QS. Al-Qamar/54: 17 disebutkan bahwa, 
(ٍرِكَّدُم ْنِم ْلَهَف ِرْك ِ ذلِل َناَءْرُقْلا اَنْر َّسَي ْدَقَلَو17)  
Terjemahnya: 
Dan, sungguh telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran.4 
Muhammad Mahmud Hijāzī dalam mengomentari ayat di atas menyatakan 
bahwa, sungguh Allah swt. telah permudah al-Qur’an dan dimudahkan bagi orang 
yang mau mempelajari, membaca, menghafal dan memahaminya. Salah satu 
bentuk kemudahan itu adalah diturunkannya Al-Qur’an dalam bahasa Arab.5 
Dalam pada itu, untuk memudahkan mendalami Al-Qur’an, ada tujuh komponen 
disiplin ilmu bahasa Arab yang harus dikuasai yakni ‘ilmu nahw, ‘ilmu tashrīf, 
‘ilmu isytiqāq, ‘ilmu bayān, ‘ilmu badī’, ‘ilmu qirā’ah, dan ‘ilmu ma‘ānī.6 Ketujuh 
disiplin ilmu itu berkaitan dengan huruf dan kata dalam struktur kalimat bahasa 
Arab, baik dari segi penyebutan, harakat, kedudukannya, maupun makna yang 
terkandung di dalamnya.  
Seperti lazimnya bahasa yang sempurna, bahasa Arab dipastikan 
mempunyai aturan dan sistem gramatika yang obyek kajiannya secara krusial 
tertuju kepada kata. Setiap kata dalam kalimat atau bahasa Arab memiliki pososi 
yang disebut mahallu, salah satu posisi yang dibahas pada uraian ini adalah 
al’athf. Al-‘athaf atau ‘athaf merupakan salah satu istilah di dalam gramatika 
bahasa Arab. Bentuk penggunaan ‘athaf, ada yang disebut ‘athf al-nasaq dan ‘athf 
al-bayān. ‘Athf al-nasaq berfungsi untuk memperjelas kedudukan dan bacaan 
kalimat dengan diperantarai oleh salah satu alat ‘athaf, sedangkan ‘athf al-bayān 
berfungsi untuk memperjelas maksud kalimat tanpa ada alat ‘athaf. Penggunaan 
waw sebagai alat ‘athaf termasuk pada bentuk ‘athf al-nasaq. Kedua bentuk ‘Athaf 
ini termuat pada banyak ayat Al-Qur’an. 
Salah satu persoalan krusial dalam pembahasan ’ataf adalah penentuan 
ma’thuf ’alihi, jika salah dalam menentukannya akan menimbulkan kekacauan dalam 
pemkanaan kalimat atau bahasa. Dalam salah satu riwayat dikatakan bahwa, pernah 
suatu ketika salah seorang membaca Q.S. al-Taubah [9]: 3:  
رب الله نإ ........ هلوسرو نيكرشملا نم ئي dengan men-jar kata  هلوسرو sebagai 'athaf dari 
 نيكرشملا. Setelah mendengar bacaan tersebut, Abu al-Aswad kaget disertai perasaan 
khawatir akan terjadinya kekeliruan dalam bacaan al-Qur'an pada masa-masa 
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selanjutnya. Apalagi hubungan eksternal umat Islam semakin haru semakin 
meningkat dengan meluasnya wilayah kekuasaan Islam.1 
B. Pengertian Athaf dan Pembagiannya 
Secara bahasa, ‘athaf (فطع ) yang berakar dari huruf ف ، ط ، ع memiliki 
beberapa arti, yaitu: “condong”, “cenderung”, “miring”, “bengkok”, “simpati”, “iba”, 
dan “ketiak”.7 Arti-arti itu sangat bergantung pada huruf jar, idiom yang mengikut 
kepada kata athaf. Huruf jar    ”نع“ misalnya, akan membawa kata ‘athaf bermakna 
“berpaling” dan atau “menghindar”. Sementara huruf jar  “ىلع” akan 
mengantarkannya bermakna: “menaruh simpati”, dan “iba”, serta “cenderung”. 
Sedangkan huruf jar “ب” menjadikannya bermakna “penyayang”8  
Sedangkan secara istilah gramatikal, ‘athaf adalah penggabungan antara ma‘thūf 
(yang diikutkan) dan ma‘thūf ‘alaih (yang diikuti) sehingga antara keduanya tunduk 
dalam satu hukum i’rāb yang sama.9 Pada istilah ini, idiom yang mengikutinya adalah 
“ىلع” sehingga berbunyi “هيلع فطع”. 
Penggabungan antara ma’thuf dan ma’thuf ‘alaih dilakukan dengan dua cara. 
Penggabungan langsung dan  penggabungan dengan alat perantara. Penggabungan 
langsung disebut athaf al-bayan sedangkan penggabungan dengan perantara disebut 
athaf al-nasaq. 
A. Athaf al-Bayān 
Al-Syekh Mustafā Al-Galāyainī mendefinisikan ataf al-bayān sebagai berikut:  
ا فشكي امك دارملا نع فشكي هنوك ىف تعنلا هبشي دماج عبات وه : نايبلا فطعتعنل10. 
‘Aţhaf al-bayān adalah sesuatu yang mengikut yang berbentuk ‘jamid dan 
menyerupai na’at dalam hal memperjelas maksud. 
هفشكنم هب دصقلا ةقيقح       ةفصلا هبش ، عبات : نايبلا وذف11  
(‘athaf) bayan: sesuatu yang mengikut serupa dengan sịfah dengan maksud 
memberikan penjelasan. 
Frase “bukan kata sifat” pada definisi di atas bertujuan untuk menghindari 
kesamaan dengan na‘at atau sịfah. Sebab, na‘at juga bertujuan untuk memperjelas 
maksud “yang diikutinya”, namun ia terbentuk dari kata sịfah, yang merupakan 
perubahan dari kata dasarnya. 
Frase “tidak bisa dipisahkan antara “yang mengikut” dan “yang diikuti”, 
bertujuan untuk menghindarkan badl12. Dalam perakteknya, badl dapat berdiri sendiri 
tanpa mengikut ke matbū’nya. 
Penggabungan dengan ‘athaf al-bayān dimaksudkan untuk menjelaskan kata 
sebelumnya yang masih samar apabila matbū‘nya  ma‘rifah; dan bersifat pengkhusus 
apabila ma‘thufnya nakirah. Karena itu, mirip dengan al-na‘at.  
Oleh karena serupa dengan na‘at dalam hal memperjelas maksud “yang 
diikutinya”, maka ‘aţhf al-bayān mengikuti syarat na’at, yaitu: sama i‘rāb, ma‘rifah, 
nakirah, mużakkar, muannaś, mufrad, muśannā, dan jama‘nya antara “yang 
mengikut” dan “yang diikuti”. Contoh ‘aţf al-bayān dalam kalimat sempurna adalah: 
“دمحم كبحاص ءاج” . Kalimat pokok pada contoh ini adalah  “كبحاص ءاج”. Namun, 
maksud dari kata  “كبحاص” belum jelas sehingga untuk memperjelasnya dipandang 
perlu mengikutkankan kata “دمحم “. Kata “دمحم” pada kalimat ini adalah ‘aţf al-
                                              
1M. Syukur Derry, “Mughny al-Labib; Telaah terhadap Kaidah Linguistik Ibn Hisyam”, 
Jurnal Adabiyah Vol. XIV  Nomor 2/2014, h. 109.  
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bayān”. Karena “yang diikuti” adalah ma‘rifah, maka “yang mengikut” berfungsi 
sebagai penjelas.  
Dari segi hukum i’rāb, kata “دمحم” mengikuti hukum i’rāb lafadz “كبحاص”, yaitu 
marfu’ karena fa‘il (pelaku/subyek). Kata “كبحاص” adalah ma‘rifah, mużakkar dan 
mufrad, maka kata “دمحم” juga demikan.  
Susunan seperti ini banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, di antaranya pada Q.S. 
al-Nūr/24: 35. 
…ةَنُوتْيَز ٍةَكَراَبُم ٍةَرَجَش ْنِم ُدَقُوي  (35)… 
Terjemahnya: 
… yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon 
zaitun.13  
Kalimat intinya adalah   ةكرابم ةرجش نم ”dinyalakan api dari kayu yang 
diberkahi”, namun belum jelas maksud “kayu yang diberkahi” sebelum disebutkan 
kata “ةنوتيز“ yang berkedudukan sebagai ‘ataf al-bayan. Karena, “yang diikuti” adalah 
nakirah, maka “yang mengikut” berfungsi untuk pengkuhususan. Kata “ةكرابم ةرجش” 
adalah nakirah, muannaś, dan mufrad, maka kata “ةنوتيز” juga demikan. 
B. ‘Athaf Al-Nasaq 
Al-Syekh Mustāfā al-Galāyainī mendefinisikan ‘ataf al-nasaq sebagai berikut: 
فطعلا فرحأ نم فرح هعوبتم نيب و هنيب طسوتي عبات وه   فرحلاب فطعلا ىمسيو
. اضيأ قسنلا فطع14 
‘Ataf al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut kepada matbū’nya dengan 
diperantarai oleh salah satu harf ataf. ataf nasaq juga disebut ataf dengan huruf 
Sejalan dengan itu, ‘Imād Hātim memberikan definisi tentang ‘ataf al-nasaq 
sebagai berikut : 
ا عباتلا ىمسي و ، ةفطاعلا فورحلا نم فرح هعوبتم نيب و هنيب طسوتي عباتوه ىذلي عق
طعملا عبتي فوطعملا و . هيلع افوطعم عوبتملا ىمسي و افوطعم فطعلا فرح دعب فو
ارعلإا ىف هيلع.  مزجلا وأ رجلا وأ بصنلا وأ عفرلا ىف :  ب15  
‘Ataf al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut dan antara yang mengikut dan 
yang diikuti diantarai oleh salah satu huruf athaf. Yang mengikut yang terletak 
setelah huruf athaf  disebut ma’thūf, sedangkan yang diikuti disebut ma’thūf 
‘alaih. Al-ma’thūf mengikut kepada ma’thūf ‘alaih dalam i’rāb, yaitu: rafa’, 
nasab, jar ataupun jazam. 
Ibnu Mālik (600-672 H) dalam alfiyahnya mendefinisikan ‘athaf al-nasaq 
dalam bentuk bait syair, sebagai berikut: 
نلا فطع عبتم فرحب لاتقدص نم ءانث و دوب صصخاك قس16 
‘Aţhf al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut dan terletak setelah salah satu 
huruf (‘aţhf).” 
Kata “bi harf” pada definisi Ibnu Malik tersebut membedakan ‘athaf al-bayān 
dengan tawābi‘ lainnya.  
Berangkat dari beberapa definisi tersebut, diketahui bahwa ‘athf nasaq 
merupakan bentuk penggabungan dalam tata bahasa Arab yang terdiri dari tiga unsur, 
yaitu: (1) ma’thuf, (2) ma’thuf‘alaih, dan (3) harf athaf. Penggabungan yang 
dimaksudkan tertuju pada ma’thūf dan ma’thuf‘alaih dengan diantarai oleh salah satu 
huruf athaf. Dengan cara seperti itu, ma’thuf secara otomatis mengikuti ma’thuf ‘alaih 
dalam hukum i‘rāb: rafa‘, nasab, jar ataupun jazam, dan ataupun isi kalimat.   
‘Athf  al-nasaq juga sering disebut ‘athf bi al-harf. Hal itu dikarenakan athaf ini 
menggunakan huruf sebagai alat penggabungnya.  
Adapun tujuan dari ‘athf al-nasaq ada dua. Penggabungan mutlak dan 
penggabungan dalam hal lafaz ̣ saja. Penggabungan mutlak, artinya penggabungan 
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dalam hal hukum i’rāb dan nisbah al-hukm. Contoh pada kalimat biasa, yaitu: “ ءاج
ديز و ديعس” “telah datang Sa‘īd dan Zaid. Kata Sa‘īd digabungkan dengan kata Zaid 
dengan menggunakan huruf waw, sehingga dengan itu hukum i‘rāb kata Zaid 
mengikuti hukum i‘rāb kata Sa‘īd, yaitu rafa‘ karena fā‘il (pelaku/subyek). Sa‘īd 
adalah ma’htuf‘alaih; sedangkan Zaid adalah ma’tuf, sementara huruf atafnya adalah 
waw.   
Contoh pada firman Allah adalah Q.S. al-Sajadah/32: 4: 
يِف اَمُهَنَْيب اَمَو َضَْرْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ََقلَخ يِذَّلا ُ َّاللَّ  َّتِس ََّيأ ِةا َُّمث ٍما ْس َُكل اَم ِشْرَعْلا ىَلَع ىََوت ْم
( َنوُرََّكَذَتت ََلََفأ ٍعيِفَش َلََو ٍ  يِلَو ْنِم ِهِنُود ْنِم4)    
Terjemahnya: 
 Allah lah yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. 
Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak 
(pula) seorang pemberi syafa'at. Maka, apakah kamu tidak 
memperhatikan?17 
Kata ضرلْا pada ayat tersebut di atas digabungkan dengan kata تاومسلا dengan 
menggunakan huruf waw, sehingga hukum i‘rāb kata ضرلْا  mengikuti hukum i‘rāb 
kata تاومسلا . Dengan demikian, hukum i‘rāb kedua kata itu sama, yaitu: nashab 
karena maf‘ūl bih (obyek langsung). 
Penggabungan, baik pada contoh kalimat biasa maupun ayat 4 Q.S. al-
Sajadah/32. tersebut, menujukkan penggabungan dalam hal lafaz ̣ dan hukum (isi 
kalimat). Artinya, antara “yang mengikut” dan “yang diikuti” bergabung/sama dalam 
hukum i‘rāb.  
C. Huruf Athaf Makna dan Fungsinya 
A. Huruf yang berfungsi sebagai Penggabung 
 Huruf yang  Berfungsi dan Bermakna sebagai Penggabung dan Menunjukkan 
urutan waktu antara ma’thuf dan ma’thuf ‘alaih yaitu: waw, fa, dan summa. 18 
a. و/waw bermakna dan berfungsi menggabungkan ma’thuf dan ma’thuf 
‘alaih dalam hal waktu dan hukum. Contoh:  حتفلا و الله رصن ءاج اذإ /apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.19 Kata حتفلا digabungkan 
dengan kata الله رصن dengan menggunakan huruf áthaf waw, sehingga 
dengan itu, hukum i‘rāb kata حتفلا mengikuti hukum i‘rāb kata الله رصن , 
yaitu: rafa‘ karena fa‘íl (pelaku/subyek).  
Selain itu, waktu terjadinya  pertolongan Allah bersamaan dengan waktu 
terjadinya kemenangan. Hal itu dipahami dari digabungkannya kedua kata 
itu dengan waw áthaf yang menunjukan penggabungan waktu dan hukum. 
b. ف/fa20 bermakna dan berfungsi untuk menggabungkan ma’thuf dan 
ma’thuf álaih dengan menertibkan waktu terjadinya perbuatan dengan 
selang waktu yang tidak terlalu lama. Contoh: بلاطلاف ذاتسلْا لخد/telah 
masuk guru lalu menyusul murid. Kata بلاطلا diátafkan kepada kata ذاتسلْا 
dengan huruf áthaf fa (   ف  ). Ma’thuf dan ma’thuf álaih  digabungkan 
dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata لخد/telah masuk, dan 
waktu terjadinya berlangsung secara tertib dengan tidak berselang waktu 
terlalu lama.  
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Contoh dalam ayat Al-Qur’an adalah firman Allah  swt. pada QS. Al-
Baqarah/2: 22., sebagai berikut: 
 َزَْنأَو ًءاَِنب َءاَمَّسلاَو اًشاَِرف َضَْرْلْا ُمَُكل ََلعَج يِذَّلا ِم َل َّسلا َن َف ًءاَم ِءاَماَرَمَّثلا َنِم ِهِب َجَرَْخأ ِت
 َُملَْعت ُْمتَْنأَو ًادَادَْنأ ِ َِّلِلّ اُولَعَْجت ََلَف ْمَُكل اًقْزِر َنو(22)  
Terjemahnya: 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui. 
Kata جرخأ/mengeluarkan athaf kepada kata لزنأ /menurunkan dengan 
perantaraan huruf fa ( ف ). Dari sini dipahami bahwa waktu terjadinya  
جرخأ/mengeluarkan lebih dahulu dari waktu terjadinya لزنأ/menurunkan 
dengan selang waktu tidak terlalu lama. 
Penggunaan huruf “ف” sebagai ‘adah al-‘aţf dengan bentuk ketersusunan 
terbagi kepada tiga makna. Pertama, ketersusunan lafaz ̣dan penyebutan, 
kedua, ketersusunan berurutan, dan ketiga, ketersusunan sebab.21 
Contoh kalimat sempurna dan ayat tersebut di atas untuk makna pertama.  
c. مث/śumma bermakna dan berfungsi untuk menggabungkan ma’thufdan 
ma’thuf álaih dengan menertibkan waktu terjadinya perbuatan dengan 
selang waktu agak lama dan atau lama. Dalam bahasa Indonesia, kata ini 
diterjemahkan “kemudian”. Kalimat, رضاحملا رضح  بلَطلا مث /telah hadir 
dosen itu, kemudian para mahasiswa adalah salah satu contohnya. 
B. Huruf yang Berfungsi dan Bermakna untuk menyatakan bahwa ma’thuf 
merupakan sebagian dan pembatasan dari ma’thuf ‘alaih yaitu  ( ىتح/ةياغلل ),22 
Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “hingga atau termasuk”. 
Contoh:   دئاقلا ىتح ودعلا رف /Musuh itu lari termasuk panglimanya. 
Kata  دئاقلا /panglima, ‘athaf kepada kata ودعلا/musuh dengan huruf áthaf  ىتح, 
sehingga ma‘thūf  dan ma‘thūf álaih digabungkan ke dalam satu hukum yang 
dikaitkan kepada makna kata “رف”. Karena itu pula dipahami bahwa ma‘thūf  bagian 
dari ma‘thūf álaih . Atau, ma‘thūf  masuk dalam cakupan ma‘thūf álaih, sebab 
panglima juga termasuk musuh. 
“ىتح” memiliki 4 fungsi, yaitu: 1) sebagai ‘adat  jar, 2) ‘adat  nasāb, 3) huruf 
ibtidāīy, dan 4) ‘adat ‘athaf. Untuk fungsi ‘athaf, ma‘thūfnya harus bahagian dari 
ma‘thūf ‘alaihnya, atau menunjukkan bahagian darinya. Contoh, “ ىتح سانلا تام
ءايبنلْا/semua manusia akan mati termasuk para Nabi”. Nabi merupakan bahagian dari 
manusia. 
Fungsi “ىتح” sebagai ‘adat ‘athaf bisa untuk antar kata, atau pun antar kalimat 
sempurna. Sementara  di dalam struktur tata bahasa Arab, ia tidak memiliki posisi, 
yang dalam bahasa i’rāb “بارعلإا نم اهل لحملَ”. Pola lafazṇya tetap dengan harakat 
sukūn pada huruf terakhirnya.23 
C. Huruf yang Berfungsi dan Bermakna untuk Menentukan Salah Satu Pilihan dan 
Penegasan yaitu:   وأ dan  ما /  رييختلل  
Pada penggunaan huruf ini sebagai ‘adāt ‘ataf, maka  ma‘tūf álaihnya adalah 
yang terdekat. Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “atau”. Contoh:  نيأ
 كلذ وأ اذه ؟ كملق/mana penamu, ini atau itu? 
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Kata كلذ ‘ataf kepada kata اذه dengan huruf ‘athaf  وأ, sehingga dengan itu 
ma‘thūf  dan ma‘thūf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan dengan 
kata كملق . Pemahaman yang muncul dari kalimat ini adalah bahwa lawan bicara akan 
memberikan pilihan dan penegasan antara ma’thūf  atau ma’thūf álaih. 
Sebagai ‘adat ‘athaf, “وأ” memiliki 5  makna, yaitu: 
a. “رييختلا/pilihan”, contoh: قترب وأ ةحافت لكةلا /(silahkan pilih mau) makan apel atau 
jeruk!. Kalimat ini mengandung perintah untuk memilih antara dua 
kemungkinan, jeruk atau apel. 
b. “ةحابلإا/pembolehan”, contoh:  نيسحلا وأ نسحلا سلاج /(kamu boleh) duduk bersama 
al-Hasan atau al-Husain. Kalimat ini menunjukkan pembolehan bagi subyek 
kalimatnya melakukan pekerjaan yang berkaitan antara al-Hasan atau al-
Husain.   
c. “كشلا/keraguan setelah ada berita”, contoh:  لهك وأ ىتف ينءاج /telah datang 
kepadaku, seorang pemuda atau orang tua. Kalimat ini menunjukkan adanya 
keraguan mengenai orang yang datang, apakah seorang pemuda atau orang 
tua. 
d. “ماهبلإا/kesamaran di dalam berita”, contoh: ديعس وأ رفاس يلع/Ali yang berangkat 
atau Sa‘īd. Kalimat ini mengandung kesamaran soal orang yang berangkat, 
sebab bisa jadi yang berangkat Ali atau Sa‘īd.  
e. “ليصفتلا/perincian”, contoh:  24تآ يلع وأ بهاذ نسح/Hasan pergi atau Ali datang. 
Kalimat ini bertujuan memberikan perincian terhadap dua berita yang terjadi. 
Yaitu, Hasan pergi atau Ali datang. 
Huruf waw pada “وأ” dapat difathạh apabila dimasuki “ماهفتسا/kata tanya”, 
contoh pada Q.S. al-Syu’ārā/26: 197. 
 ِئاَرِْسإ يَِنب ُءاََملُع ُهََملَْعي َْنأ ًةََيآ ْمَُهل ْنَُكي ْمَلََوأ َلي (197)  
 Terjemahnya: 
Dan, apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
Bani Israil mengetahuinya?25 
“وأ” dan “امإ” pada dasarnya sama dalam hal menunjukkan pilihan“رييختلا” 
karena adanya keraguan. Namun, “وأ” lebih menekankan penegasan, sementara “امإ” 
lebih kepada “كشلا”. Contoh,   ٌورمع وأ ٌديز ينءاج/telah datang kepadaku Zaid atau Umar. 
Pada kalimat ini, berita soal “/datang” jatuh kepada Zaid hingga disebutkan kata 
“وأ/auw”, lalu muncul keraguan. Keraguan itu pun hanya jatuh kepada ‘Umar. 
D. Huruf yang Berfungsi Membenarkan Kekeliruan untuk membenarkan 
kekeliruan dan untuk menyatakan susulan, yaitu: bal (لودعلل/لب )26.  
Ma‘thūf merupakan pernyataan  susulan untuk membenarkan kekeliruan pada 
ma‘thūf ‘alaih. Huruf ini dalam bahasa Indonesia bermakna “tetapi atau bahkan”. 
Contoh: املعتم لب املعم سيل وه/dia bukan seorang guru tetapi murid. Kata املعتم ‘athaf 
kepada kata املعم  dengan huruf ‘ataf   لب. Ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih digabungkan 
dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata وه , namun, ma‘thūf merupakan 
pernyataan susulan sebagai pembenar terhadap kekeliruan penisbatan hukum pada 
ma‘thūf ‘alaih.  
E. Huruf yang bermakna dan berfungsi untuk menafikan penisbahan hukum 
terhadap ma’thūf, yaitu: la (  لا/يفنلل )27 
Huruf ini  dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “tidak atau belum”. Contoh: 
 بنعلا لَ خيطبلا جضن/semangka telah masak, anggur tidak/belum. 
Kata  بنعلا ‘athaf kepada kata خيطبلا  dengan huruf ‘athaf لَ, sehingga ma‘thūf  
dan ma‘thūf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata جضن ,  
namun, ma‘thūf ditiadakan penisbatan hukumnya terhadap جضن oleh huruf ‘athaf لَ  . 
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Contoh lain adalah قسافلا لَ حلاصلا لجرلا محرأ /saya menyenangi orang shaleh, 
tidak/bukan orang fasiq. Pada kalimat ini, kata قسافلا ‘athaf kepada kata حلاصلا dengan 
huruf ‘athaf لَ, sehingga ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih  digabungkan dalam satu hukum 
yang dikaitkan dengan kata  محرأ /saya mengasihi. Walau demikian, ma‘thūf 
ditiadakan penisbatan hukumnya terhadap محرأ oleh huruf ‘athaf لَ. 
F. Huruf yang Berfungsi membenarkan  نكل yang berfungsi dan bermakna 
membenarkan salah anggapan, yaitu: (نكل/كاردتسلإل)28,  
Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “tetapi”. Contoh: ريغص باتكلا اذه
 ديفم نكل/buku ini kecil tapi bermanfaat. 
Kata  ديفم ‘athaf kepada kata ريغص  dengan huruf ‘athaf نكل. Dengan begitu, 
maka ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan 
dengan kata باتكلا اذه . Namun, ma‘thūfnya merupakan pembenar terhadap 
kemungkinan adanya salah duga terhadap ma‘thūf ‘alaih. Pemahaman itu muncul  
dengan adanya ‘adāt ‘athaf نكل yang digunakan di dalam kalimat tersebut. 
D. Wauw dalam Bahasa Arab  
Huruf waw merupakan huruf ke-24 dalam aksara bahasa Arab. Selain itu, ia 
juga termasuk huruf ma‘ānī yang tidak kurang dari dua belas posisi dalam struktur 
tata bahasa Arab yang dapat ditempatinya, sepuluh di antaranya adalah: 
1. Waw Isti’nāf 
Isti’nāf artinya permulaan29, karena itu waw ist’nāf adalah huruf waw yang 
terletak di awal kalimat sempurna secara tersendiri. Fungsi waw isti’nāf ini untuk 
memisahkan kalimat sebelumnya dan kalimat setelahnya30, sehingga antara keduanya 
tidak memiliki keterkaitan. Contoh waw isti’nāf pada ayat Al-Qur’an, salah satunya 
adalah Q.S. al-‘Ankabūt/29:8, sebagai berikut: 
 ُتِل َكَادَهاَج ْنِإَو اًنْسُح ِهَْيدِلاَوِب َناَسْن ِْلإا اَنْي َّصَوَو ِرْش َم يِب َك ََكل َسَْيل ا اَمُهْعُِطت ََلَف ٌمْلِع ِهِب  َّيَلِإ
 َمِب ْمُُكئِ بَُنأَف ْمُُكعِجْرَم( َنُولَمَْعت ُْمتْنُك ا8)  
Terjemahnya: 
Dan, Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-
bapaknya. Dan, jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, 
lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.31 
Ayat tersebut di atas tidak memiliki kaitan dengan ayat sebelumnya, sebab 
huruf waw pada awal ayat hanya merupakan waw isti’nāf. 
2. Waw Qasam 
Qasam artinya sumpah32, sehingga waw qasam berarti huruf waw yang 
menunjukkan sumpah dan ke dalam bahasa Indonesia diartikan “demi”. Untuk fungsi 
ini, ia terikat dengan fi‘il/kata kerja yang dijatuhkan, yaitu:  مسقأ/aqsamu/aku 
bersumpah; dan selalu ada anak kalimat (jawab) yang mengikutinya. Selain itu, waw 
qasam ini menjar isim yang ada setelahnya. Contoh:   دهتجملا نئفاكلأ اللهو/Demi Allah, 
aku akan memberikan penghargaan kepada orang yang bersungguh-sungguh. 
Lafaz الله hukumnya majrūr karena didahului oleh waw qasam, sedangkan 
kalimat دهتجملا نئفاكلأ merupakan anak kalimat/jawaba atas sumpah اللهو. 
Contoh pada ayat suci Al-Qur’an, salah satunya adalah Q.S. al-‘Asr/103 :1-2., 
sebagai berikut: 
( ِرْصَعْلاَو1( ٍرْسُخ يَِفل َناَسْن ِْلإا َّنِإ )2) 
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Terjemahnya: 
Demi masa. (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
(2)33 
Kata ِرْصَعْلا dijar karena didahului waw qasam, sementara kalimat  يَِفل َناَسْن ِْلإا َِّنإ
 ٍرْسُخ merupakan anak kalimat (jawaban) dari sumpah. 
3. Waw Rubba 
Waw Rubba adalah huruf waw tambahan yang terletak di awal kalimat 
sempurna dan setelahnya terdapat isim/kata benda nakirah yang hukumnya dijar 
secara lafaz, namun sesungguhnya dirafa‘ karena ia mubtada’ (subyek/pokok 
kalimat/diterangkan)34. Contoh:  
ومهلا عاونأب يلع        هلودس ىخرأ رحبلا جومك ليلويلتبيل م 
Terkadang malam seperti ombak di laut;  
ia memberikan gerainya begitu lunak bagi-ku 
 dengan aneka harapan sebagai ujian atas-ku 
Kata ليل adalah isim nakirah yang hukumnya dijar oleh waw rubba yang ada 
sebelumnya. Gabungan waw rubba dan dan isim yang dijar setelahnya adalah 
mubtada’. 
Perbedaan antara waw rubba dan waw qasam dalam menjar isim adalah kalau 
isim setelah waw rubba adalah nakirah sementara isim yang ada setelah waw qasam 
adalah ma‘rifah. 
4. Waw Hāl 
Hāl artinya keadaan35, jadi waw hāl adalah huruf waw yang diartikan “dalam 
kedaan”. Dalam tata bahasa Arab, waw hāl adalah huruf waw yang posisinya dapat 
digantikan oleh “ذإ”. 
Contoh: كحاض ههجوو ملعملا ءاج/Dosen itu datang dalam keadaan tertawa. Huruf 
waw pada contoh ini dapat diganti dengan “ذإ” sehingga berbunyi  ههجو ذإ ملعملا ءاج
كحاض. 
5. Waw Ma‘iyah 
Ma‘iyah berasal dari kata عم/bersama36, sehingga waw ma‘iyah berarti huruf 
waw yang diartikan “bersama”. Untuk fungsi ini, ia mesti didahului oleh kalimat 
sempurna, ام atau فيك yang keduanya merupakan kata tanya (ماهفتسا); dan isim yang 
ada setelahnya dinasab karena maf‘ūl ma‘a37, contoh: رحبلا ئطاش و ترس/aku berjalan 
menelusuri pinggir pantai. 
6. Waw Dhamīr 
Waw dhamīr atau yang sering juga disebut waw jama‘āh adalah huruf waw 
yang berfungsi sebagai kata ganti bentuk jama‘/plural laki-laki. Waw ini hanya 
mengikut kepada fi‘l/kata kerja, baik fi‘il mādhī, mudhāri‘ maupun amar.  
Contoh: نوسردي بلاطلا/Mahasiswa itu sedang belajar. Huruf waw pada frase 
نوسردي adalah kata ganti “mereka”. 
7. Waw ‘Alamah al-Raf‘i 
Karena sebagai tanda rafa‘, maka waw seperti ini hanya masuk pada isim/kata 
benda, sebab waw yang masuk pada fi‘il/kata kerja merupakan kata ganti plural laki-
laki. Bentuk isim yang dirafa‘ dengan waw adalah ملاسلا ركذملا عمج dan ةتسلا ءامس لأا. 
Contoh: نوملعملا نومداق /Para Dosen itu telah datang. Huruf waw pada kata 
نوملعملا dan نومداق adalah sebagai tanda rafa‘. 
Sedangkan contoh ةتسلا ءامسلأا yang dirafa‘ adalah:سلاج كوبأ/Ayahmu sedang 
duduk. Huruf waw pada kata كوبأ adalah tanda rafa‘. 
8. Waw I’tirādh 
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I’tirādh secara bahasa artinya keberatan atau protes.38 Sementara dalam 
pengertian istilah tata bahasa Arab, Waw i‘tirādh adalah huruf waw yang terdapat di 
awal kalimat sisipan39 sebagai pemisah antara bagian kalimat. Contoh:  وهو ـ دمحم ناك
اعاجش ـ نيملأا لوسرلا/Muhammad –yang merupakan Rasul lagi Jujur itu- adalah 
pemberani. Huruf waw yang ada sebelum “وه“ adalah waw i‘tirādh karena “ لوسرلا وه
نيملأا” merupakan kalimat sisipan antara bagian kalimat, yakni: دمحم ناك dan اعاجش. 
9. Waw Lushūq 
Lushūq secara harfiyah artinya melekat,40 sedangkan dalam istilah tata bahasa 
Arab, Waw lushūq adalah huruf tambahan yang melekat pada kalimat sempurna yang 
bertujuan mengikat antara dua kalimat yang sebenarnya merupakan na‘at 
man‘ūt/ajektiva. Contoh Q.S. al-Baqarah/2:216, sebagai berikut: 
مَُكل ٌرْيَخ َوُهَو ًائْيَش اوُهَرَْكت َْنأ ىَسَعَو   ... 
Terjemahnya: 
… Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,…41 
Huruf waw yang ada sebelum  َوُه adalah waw lushūq yang mengikut kepada 
kalimat sempurna مَُكل ٌرْيَخ َوُه; dan kalimat sempurna ini sebenarnya dapat menjadi 
na‘at pada kalimat sebelumnya, yaitu: ًائْيَش اوُهَرَْكت َْنأ ىَسَعَو. Hal itu disebabkan karena 
kalimat sempurna setelah nakirah adalah na‘at, dan kata ًائْيَش adalah nakirah. 
10. Waw ‘Athaf 
Selengkapnya waw ‘athaf akan dibahas pada pembahasan berikut ini. 
E. Waw Athaf dan Penggunaannya dalam Al-Qur’an 
Sebagai huruf ‘athaf, waw memiliki beberapa keistimewaan dari harf ‘athaf 
lainnya. Ia disebut sebagai “induknya” huruf ‘athaf,42 karena darinya berpangkal 
pembahasan soal ‘athaf, dan ia pula ‘adat ‘athaf yang paling banyak digunakan. 
Muhammad al-Antanākī mengemukakan: 
ةلمج ىلع ةلمج فطعت وأ درفم ىلع ادرفم فطعت فطع فرحك واولا43    
Sebagai harf ‘athaf, waw menggabungkan kata dengan kata, atau kalimat 
dengan kalimat. 
Definisi ini belum memberikan gambaran yang jelas tentang fungsi khusus waw 
sebagai huruf ‘athaf. Definisi ini baru memberikan gambaran tentang penggunaan  
waw sebagai huruf ‘athaf dalam keteraturan bentuk ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih. 
Artinya, bila ma‘thūf nya adalah mufrad maka ma‘thūf ‘alaihnya pun mestilah mufrad 
pula. 
Ibnu Mālik menyebutkan mengenai waw sebagai huruf ‘athaf dalam bait 
alfiahnya: 
... واوب : اقلطــم فطعلاف44 
Maka, ‘athaf/penggabungan secara mutlak adalah dengan waw… 
اقفاوم ابحاصم وأ مكحلا يف ... اقباس وأ اقحلَ واوب فطعاف 
Karena itu, ‘athafkanlah dengan waw sesuatu yang (terjadi) lebih dahulu atau 
yang terjadi sesudahnya, atau bersamaan dalam kenyataan. 
Huruf waw dipergunakan sebagai alat ‘athaf dengan fungsi penggabungan 
mutlak, yaitu penggabungan pada i‘rāb dan nisbah al-hukm. Dalam hal nisbah 
hukumnya, fungsi ini mencakup tiga kemungkinan ketersusunan waktu, yaitu: 1) 
antara ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih terjadi secara bersamaan pada waktu yang sama, 
atau 2) antara keduanya terjadi secara berurutan dan tetap ma‘tūf ‘alaihnya terjadi 
lebih dahulu kemudian ma‘thūfnya, atau 3) sebaliknya. Contoh, لماعلا و سدنهملا ءاج/jāa 
al-muhandis wa al-‘Āmil,”telah datang insinyur itu dan pekerjanya”. Dari segi hukum 
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i‘rāb, antara al-muhandis dan ‘āmil sama, keduanya dirafa’ karena fā‘il 
(pelaku/subyek). Kendati demikian, dari segi nisbah hukmnya dalam hal terjadinya 
perbuatan tersebut terdapat tiga kemungkinan. Yaitu: insinyur dan pekerjanya datang 
secara bersamaan pada waktu yang sama pula, atau insinyur datang lebih dahulu 
kemudian pekerjanya, atau sebaliknya. 
Hal lain yang bisa dipahami bahwa huruf waw dalam kapasitasnya sebagai alat 
‘athaf berfungsi menggabungkan antara ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih sehingga yang 
terakhir menjadi tergantung pada sebelumnya dalam penisbatan hukum dan i‘rabnya. 
Pengertian seperti ini dapat dijumpai –salah satunya-  pada firman Allah swt. Q.S. al-
‘Ankabūt/29: 15), sebagai berikut: 
 َو ُهاَنْيَجَْنأَف َِملاَعْلِل ًةََيآ اَهاَنْلَعَجَو ِةَنيِف َّسلا َباَحَْصأ َني 
Terjemahnya: 
Maka, Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan 
Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia.45 
Penisbahan hukum ma‘thūf,”ةنيفسلا باحصأ“ sangat tergantung kepada ma‘thūf 
‘alaih-nya, yaitu kata ganti ه/hu,”nya” yang kembali kepada Nuh. Artinya, 
keselamatan penumpang-penumpang bahtera itu sangat tergantung kepada 
keselamatan Nuh as. 
Juga, waw berfungsi menggabungkan antara ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih yang 
berbentuk mufrad ke dalam satu isi berita atau nisbat al-hukm. Contoh sebagaimana 
di dalam firman Allah swt. Q.S. al-Jumu’ah/62: 2. sebagai berikut :  
                              
                            
Terjemahnya: 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah (As 
Sunnah). Dan, sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata,46 
Kata “باتكلا/al-kitāb” dan “ةمكحلا/al-hikmah” pada ayat di atas digabungkan 
penisbahannya kepada “ملعي وه/huwa yu’allimu”, sehingga dipahami bahwa kalimat 
(ayat) itu mengandung satu isi berita, yaitu: “dia mengajar” al-kitāb dan al-hịkmah. 
Penggabungannya menunjukkan penggabungan mutlak dengan waktu yang 
bersamaan. Artinya, hukum i‘rāb pada al-kitāb dan al-hikmah sama, yaitu nasab 
karena maf‘ūl bih (obyek langsung), dan waktu mengajarkan al-kitāb bersamaan 
dengan waktu mengajarkan al-hịkmah. Namun, didahulukannya penyebutan “ لاباتك /al-
kitāb” atas “ةمكحلا/al-hikmah”, karena yang pertama lebih utama dari yang kedua.  
Selain itu, waw juga dipergunakan untuk menggabungkan antara ma‘thūf dan 
ma‘thūf ‘alaih yang berbentuk kalimat sempurna dalam satu isi berita, nisbat al-hukm, 
namun tidak pada waktu yang bersamaan antara keduanya, sebagaimana di dalam 
firman Allah swt. Q.S. al-Syūrā/42: 3. sebagai berikut: 
 َعْلا ُ َّاللَّ َكِلَْبق ْنِم َنيِذَّلا ىَلِإَو َكَْيلِإ يِحُوي َكَِلذَك ُزيِز ِكَحْلا  ُمي 
Terjemahnya: 
Demikianlah Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan 
kepada kamu dan kepada orang-orang sebelum kamu.47 
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“ م نيذلا ىلإكلبق ن /ila al-lażīna min qablikum “kepada (nabi) yang ada sebelum 
kamu” digabungkan kepada “كيلإ/ilaik “kepadamu” dalam satu penisbahan, yaitu 
kepada “ىحوي وه”.  Maksud itu dipahami dari penggunaan ‘adat ‘athaf wauw sebagai 
penggabung antar keduanya. Artinya, apa yang Dia wahyukan kepadamu, itu juga 
yang Dia wahyukan kepada (nabi) yang ada sebelum kamu. Namun, kejadiannya 
tidak berurut sebagaimana waktu realita peristiwanya. Waktu terjadinya 
“mewahyukan kepada (Nabi) yang ada sebelum kamu” lebih dahulu dari waktu 
“mewahyukan kepadamu” dengan jarak waktu lama. Berarti, fungsi dan makna waw 
di sini hanya menggabungkan antara ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih dalam hal 
penisbahan isi berita, tidak pada penggabungan waktu yang terjadi secara bersamaan. 
Waktu terjadinya ma‘thūf mendahului waktu terjadinya ma‘thūf ‘alaih, dengan selang 
waktu yang cukup lama. 
Penggunaan waw sebagai huruf ‘athaf dengan fungsi penggabungan mutlak, 
“عمجلا قلطمل” tidak diterima oleh kalangan pakar nahẉ aliran Kūfā. Menurut aliran 
terakhir ini, waw berfungsi untuk tartīb.48 Pendapat mereka didasarkan pada Q.S. al-
An’ām/6: 29. 
 ُعْبَِمب ُنَْحن اَمَو اَيْنُّدلا اَُنتاَيَح َِّلَإ َيِه ْنِإ اُولاَقَويِثو َن 
Terjemahnya: 
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan 
kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan".49 
Dari uraian serta pemaparan beberapa contoh di atas, dipahami bahwa 
penghimpunan dan penggabungan dengan waw ‘athaf mengandung tiga 
kemungkinan. Pertama, penggabungan secara mutlak. Kedua, penggabungan secara 
berurutan, dan. Ketiga, penggabungan secara tidak berurutan, namun model terakhir 
ini termasuk jenis paling sedikit. 
Penggabungan yang disebutkan pada bagian kedua dan ketiga di atas, juga 
masih mengandung dua kemungkinan: (a) urutan waktu, dan (b) urutan prioritas. 
Urutan waktu, menunjukkan berdekatan waktunya, atau memakan selang waktu yang 
cukup lama; sedangkan urutan prioritas, artinya; mengedepankan yang lebih utama 
dari yang utama. 
Pada penggabungan urutan waktu, waw mengambil makna dan fungsi  “ف/fa” 
jika tidak berselang waktu lama, dan makna dan fungsi “مث/tsumm” jika berselang 
waktu agak lama dan atau lama. 
Contoh penggabungan secara mutlak dan waktu bersamaan, seperti dalam 
firman Allah Q.S.  al-‘Aşr/103: 3. 
 َو اُونََمآ َنيِذَّلا َِّلَإ َحْلاِب اْوَصاََوتَو ِتاَحِلا َّصلا اُولِمَع ِ ق اََوتَو ْب َّصلاِب اْوَص ِر 
Terjemahnya: 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.50 
Iman dan amal şaleh tidak dapat dipisahkan satu dari yang lainnya. Keduanya 
bagaikan dua sisi mata uang. 
Contoh penggabungan berurutan dan berdekatan waktunya, seperti dalam 
firman Allah Q.S.  al-Maidah/5: 6. 
 َّصلا ىَلِإ ُْمتُْمق َاذِإ اُونََمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي اوُحَسْماَو ِِقفاَرَمْلا ىَلِإ ْمَُكيِدَْيأَو ْمُكَهوُجُو اُولِسْغاَف ِةَلَ
 َفَس َىلَع َْوأ ىَضْرَم ُْمتْنُك ْنِإَو اوُر َّهَّطاَف اًُبنُج ُْمتْنُك ْنِإَو ِنَْيبْعَكْلا ىَلِإ ْمَُكلُجَْرأَو ْمُكِسوُءُرِب َْوأ ٍر
 َلَ َْوأ ِطِئاَغْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدََحأ َءاَج اوُحَسْماَف اًِب يَط ًاديِعَص اوُم َّمََيتَف ًءاَم اُودَِجت ْمَلَف َءاَِس نلا ُُمتْسَم
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 ِلَو ْمُكَر ِ هَُطيِل ُديُِري ْنَِكلَو ٍجَرَح ْنِم ْمُكَْيلَع َلَعَْجيِل ُ َّاللَّ ُديِرُي اَم ُهْنِم ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِهوُجُِوب َُهتَمْعِن َّمُِتي
 ْمُكَّلََعل ْمُكَْيلَع( َنوُرُكَْشت6)    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki; dan jika 
kamu junub, maka mandilah; dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.51 
Penggandengan pada ayat tersebut di atas menunjukkan ketersusunan yang 
berdekatan waktunya. Mayoritas ulama fiqhi  bersepakat tentang susunan anggota 
wudhu sebagaimana yang termaktub dalam ayat tersebut. Pembasuhan muka dan 
tangan sampai dengan siku, dan penyapuan kepala, serta kaki sampai dengan kedua 
mata kaki, terjadi tidak berselang waktu lama, karena dilakukan dalam satu rangkaian 
proses pekerjaan, yaitu wudhu. Maka waw di sini bermakna fa (ف). 
Imām Syāfi’īy (150-205 H) rạhimahullāhu berkata,”hendaknya seseorang yang 
berwudhu memperhatikan dua hal: 1) memulai sebagaimana tuntunan Allah swt. dan 
Rasul-Nya, 2) menyempurnakan wudhu sebagaimana yang diperintahkan.”52 
Orang yang memulai wudhunya dengan membasuh kedua tangan, membasuh 
kaki lantas dilanjutkan dengan menyapu kepala, maka dia harus mengulangi 
wudhunya sesuai dengan urutan yang diperintahkan Allah swt. dan Rasul-Nya. 
Wudhu yang dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan (ketersusunan sebagaimana di 
dalam ayat), hukumnya tidak sah.53  
Sejalan dengan itu, Syaikh al-Sayyid Sābiq menyebutkan, “diantara fardụ 
wudhu adalah al-tartīb sebagai yang disebutkan di dalam ayat”. Ayat (Q.S. al-
Maidah/5:6) tersebut menjelaskan wajibnya ketersusunan dalam berwudhu.54 
Pendapat lebih rinci  dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhạilīy. “Huruf ‘athaf, 
wauw pada ayat tersebut –menurutnya- menunjukkan al-tartīb.”55 Hal itu sejalan pula 
dengan hadiś Rasūlullāh saw. yang diriwayatkan oleh al-Dārquţnīy melalui sahabat, 
Jābir, sebagai berikut:  
)ىنطقرادلا هاور( ِهِب ُ َّاللَّ ََأدَب اَِمب اوَُءدْباَف
56 
Artinya: 
Mulailah seperti Allah memulainya.57 
Maksud dari “mulailah sebagaimana Allah memulainya” adalah memulai 
seperti urutan yang ada pada ayat 6 Q.S. al-Māidah/5. tersebut.  
Contoh penggabungan berurutan yang mengandung selang waktu adalah firman 
Allah swt. Q.S. al-Qaşaş/28: 7. 
 َْيلَع ِتْفِخ َاِذإَف ِهيِعِضَْرأ َْنأ ىَسوُم ِ ُمأ ىَلِإ اَنْيَحَْوأَو ِه َفيِقَْلأ ِف ِه ِ مَيْلا ي  ِنَزَْحت َلََو يِفاََخت َلََو اَِّنإ ي
 َنيِلَسْرُمْلا َنِم ُهُولِعاَجَو ِكَْيلِإ ُهوُّداَر 
Terjemahnya: 
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia, dan apabila 
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). 
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dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, 
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul.58 
Ma’thūf dan ma’thūf ‘alaih yang dimaksudkan pada ayat ini ada pada   هودار انإ
نيلسرملا نم هولعاجو كيلإ. Huruf ‘athaf waw di sini menggabungkan antara هودار dan 
, dan menunjukkan selang waktu yang cukup lama. Indikasi jarak waktu antara 59هولعاج
ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih berselang lama adalah informasi sejarah (riwayat). 
Pengembalian Musa kepada ibunya, pada saat ia masih kecil, setelah dihanyutkan ke 
sungai Nil, sedangkan diutusnya Musa menjadi Rasul, setelah ia berusia 40 tahun.60 
Karena itu, waw di sini bermakna “مث”.  
Contoh penggabungan dengan urutan perioritas adalah firman Allah swt. Q.S. 
al-Hadīd/57: 26. 
 ِهِتَّي ِ ُرذ يِف اَنْلَعَجَو َميِهاَرْبِإَو اًحُون اَنْلَسَْرأ ْدََقلَواَم  ُبُّنلا َتِكْلاَو َة َّو ِثَكَو ٍَدتْهُم ْمُهْنِمَف َبا ْمُهْنِم ٌري
( َنُوقِساَف26)    
Terjemahnya: 
Dan, sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan 
kepada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab, maka di antara mereka ada 
yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka fasik.61 
Penyebutan Nuh mendahului penyebutan Ibrahim karena selain sabagai bapak 
para Nabi, Nuh juga merupakan Nabi yang diutus lebih dahulu dari Ibrahim. 
Demikian juga, Q.S. al-Jumu’ah/62: 2. sebagai berikut :  
 َْيلَع ُوْلتَي ْمُهْنِم ًلَوُسَر َنِي ي ِ ُمْلْا يِف ََثَعب يِذَّلا َوُه ْمِه ِتاََيآ ي ِ كَزُيَو ِه َبَاتِكْلا ُمُهُمِ لَُعيَو ْمِه َةَمْكِحْلاَو 
 َلََض يَِفل ُلَْبق ْنِم اُوناَك ْنِإَو ٍنِيبُم ٍل   
Terjemahnya: 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata,62 
‘Athaf-Ma‘thūf yang terdapat pada ayat tersebut di atas menunjukkan 
ketersusunan urutan waktu dan prioritas. Nuh a.s. lebih awal dari Ibrahim a.s.; dan al-
kitab lebih utama dari al-hikmah (al-sunnah). 
Masih dalam kaitan dengan penggunaannya, waw ‘athaf terkadang 
mengindikasikan kepada pengertian ketidak urutan jenis dan waktu ma‘thūf dan 
ma‘thūf ‘alaih. Misalnya, yang disebutkan lebih dahulu (ma‘thūf ‘alaih) bukanlah 
berarti mendahului yang lainnya (ma‘thūf) dalam jenis dan waktu. Contoh, Q.S. Ali 
‘Imrān/3: 43. 
يِعِكا َّرلا َعَم يِعَكْراَو يِدُجْساَو ِِك بَرِل يُِتنْقا ُمَيْرَم اَي َن 
Terjemahnya: 
Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang 
yang ruku'.63 
Dalam ayat tersebut di atas, terdapat perintah sujud mendahului perintah ruku’, 
padahal runtutan perintah itu adalah rangkaian pelaksanaan shalat. Ini menunjukkan 
bahwa ‘athaf-ma’thūf di situ tidak menunjukkan urutan jenis dan waktu, sebab, 
kenyataannya rukû -dalam shalat- mendahului sujud. 
Contoh lain, Q.S. al-Nisā/4: 163. 
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 ِ يِبَّنلاَو ٍحُون ىَلِإ اَنْيَحَْوأ اَمَك َكَْيلِإ اَنْيَحَْوأ اَِّنإ َني ِم َْعب ْن ْيَحَْوأَو ِهِد ِْسإَو َميِهاَرِْبإ ىَلِإ اَن َليِعاَم
 َو َُسنُويَو َبوَُّيأَو ىَسيِعَو ِطاَبَْسْلْاَو َبُوقْعَيَو َقاَحِْسإَواَه َو َنوُر َو َناَمَْيلُس اًرُوبَز َدوُوَاد اَنَْيَتآ
(163)    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan 
Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub 
dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami berikan 
Zabur kepada Daud.64 
Penyebutan urutan Nabi dalam konteks ayat di atas tidak menunjukkan 
perurutan jenis dan waktu. Nabi Isa a.s. disebutkan sebelum Nabi Ayub, Yunus, 
Harun, dan Sulaiman ‘alaihim al-salām, sementara, menurut informasi riwayat tidak 
demikian halnya. Nabi Isa hidup sesudah masa Nabi Ayyub dab Yunus álaihima al-
salām. 
Penyebutan demikian terdapat pula pada Q.S. al-A’rāf/7: 122. 
 َنوُراَهَو ىَسوُم ِ  بَر 
Terjemahnya: 
“(yaitu) Tuhan Musa dan Harun".65 
Di sini, Musa a.s. disebutkan sebelum Harun a.s. sementara pada Q.S. 
T āha/20: 70., Harun disebutkan sebelum Musa a.s. Allah swt. berfirman: 
 ُمَو َنوُراَه ِ  بَرِب اَّنََمآ اُولاَق ًاد َّجُس ُةَرَحَّسلا َيِقُْلأَفوىَس (70)  
Terjemahnya: 
Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: "Kami 
telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa".66 
Ini menunjukkan antara ‘ma‘thūf-ma‘thūf ‘alaih tidak berurutan waktunya. 
Demikian waw dalam penggunaannya sebagai alat ‘athaf. Kecuali itu, ia juga 
memiliki keistimewaan dibandingkan dengan huruf ‘athaf lainnya. Keistimewaan itu 
adalah, sebagai berikut: 
1. Bisa bergandengan dengan “امإ”,67 contoh pada Q.S. al-Insān/76: 3., sebagai 
berikut.  
 َّسلا ُهاَنَْيدَه اَِّنإ( اًرُوفَك ا َِّمإَو اًرِكاَش ا َِّمإ َلِيب3)   
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur 
dan ada pula yang kafir.68 
2. Bisa bergandengan dengan “لَ” jika tidak didahului oleh nafy, peniadaan dan 
tidak bermakna ma‘iyyah, bersama.69 Contoh, ميلس لَ و دايز ماق ام/mā qāma Ziyād 
wa lā Salīm “Ziad tidaklah berdiri dan tidak juga Salim. Demikian juga pada 
firman Allah swt. pada Q.S. Sabā/34: 37., sebagai berikut: 
 ْمُُكب ِ رَُقت يِتَّلاِب ْمُُكدَلََْوأ َلََو ْمُُكلاَوَْمأ اَمَو َفْلُز اََندْنِع ى…   
Terjemahnya: 
Dan, sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 
mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun …70 
Pada ayat di atas antara  ْمُُكلاَوَْمأ dan  ْمُُكدَلَْوا terdapat waw ‘athaf yang 
bergandengan dengan لَ. 
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3. Bisa bergandengan dengan “نكل”71 , contoh sebagaimana pada`Q.S. al-
Ahzāb/33: 40., sebagai berikut: 
... نِي ِيبَّنلا ََمتاَخَو ِ َّاللَّ َلوُسَر ْنَِكلَو...  
Terjemahnya: 
… tetapi, dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. …72 
4. Bisa dipakai meng-’athaf-kan kata kepada kata lain yang tidak terkait dengan 
isi kalimat. Contoh, هملَغ و ورمع سلاج ديز/Zaid jālisun ‘Amr wa gulāmuhu 
“Zaid dan Amr duduk, demikian juga putranya”. 
Maksudnya, هملَغ di’athafkan kepada ورمع, sementara ia (ورمع) tidak 
masuk dalam bagian kalimat, karena ia hanya ‘athaf kepada ديز/Zaid. Ia bukan 
subyek diterangkan, dan bukan pula predikat menerangkan. 
5. Dipakai mengikat bilangan puluhan, contoh: 
نورشع و دحأ 
6. Bisa dipakai meng-’athaf-kan dua kata yang sama dengan maksud dual,73 
contoh: 
و اموي اهب انمقأ سماخ لحرتلا موي هل امويو     اثلاث و اموي 
Kata اموي pada bagian pertama bait syair itu terulang dua kali. 
Pengulangan kata bentuk tunggal yang sama seperti itu dapat didualkan 
menjadi ناموي/yaumān “dua hari”. Namun, disini di’athafkan antara keduanya. 
7. Meng-‘athaf-kan dua kata yang saling terkait,74 contoh:  
رقاب و يلع مصتخا 
Antara ma‘thūf dan ma‘thūf ‘alaih saling terkait sehingga keduanya 
tidak bisa dipisahkan. Keterkaitannya disebabkan arti yang tercakup pada kata 
 مصتخا/ikhtasạma “berbantah”. “berbantah” tidak mungkin dilakukan oleh satu 
orang saja. Karena itu, ma‘thūf mesti ada, dan saling terkait dengan ma‘thūf 
‘alaihnya. 
8. Meng-’athaf-kan yang khusus kepada yang umum, dan atau sebaliknya75. 
Contoh pada Q.S. Nūh/̣71: 28., sebagai berikut: 
 ِل ْرِفْغا ِ  بَر ًنِمْؤُم َيِتَْيب َلََخد ْنَمِلَو ََّيدِلاَوِلَو ي ِلَو ا ْؤُمْل ْلاَو َنيِنِم ِدَِزت َلََو ِتاَنِمْؤُم
( اًراََبت َِّلَإ َنيِمِلا َّظلا28 ) 
  Terjemahnya: 
Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahkuu dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan. dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kebinasaan".76 
“ampunilah aku” lebih khusus dari “ibu bapakku” dan “orang-orang 
yang beriman yang masuk ke dalam rumahku”. “aku” hanya satu orang, 
karena itu ia lebih khusus, sementara “ibu bapakku” lebih dari satu orang, dan 
demikian juga “orang-orang yang beriman yang masuk ke dalam rumahku”. 
Maka, penggandengan pada ayat tersebut dimulai dari yang khusus ke yang 
umum dan lebih umum. 
Contoh ‘athaf yang khusus kepada yang umum, Q.S. al-Ahẓāb/33: 7., 
sebagai berikut: 
 ُن ْنِمَو َكْنِمَو ْمَُهقَاثيِم َنِي ِيبَّنلا َنِم اَْنذََخأ ْذِإَو ٍحو َو َرِْبإ َسوُمَو َميِها َمَيْرَم ِنْبا ىَسيِعَو ى
 اًظيِلَغ اًقَاثيِم ْمُهْنِم اَْنذََخأَو 
  Terjemahnya: 
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Dan, (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-nabi dan 
dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, 
dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.77 
“dari nabi-nabi” lebih umum dari “kamu”, Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa 
putra Maryam. Keumuman “dari nabi-nabi” karena cakupannya lebih dari satu 
orang, sementara gandengannya setelah itu hanya menunjukkan satu orang. 
Karena itu, penggabungan di sini dimulai dari yang umum kepada yang 
khusus.  
9. Meng-’athaf-kan kata kepada sinonimnya78, contoh pada firman Allah swt., 
Q.S. al-Baqarah/2: 157., yakni:  
 َلُوأَو ٌةَمْحَرَو ْمِِه بَر ْنِم ٌتاََولَص ْمِهَْيلَع َِكَئلُوأ َِكئ  ُمُها َنُوَدتْهُمْل  
Terjemahnya: 
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat 
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.79 
“تاولص/berkat yang sempurna” digabungkan kepada “ةمحر/rahmat”, 
dan antara kedua kata itu adalah sinonim. Maka, penggabungan pada ayat ini 
antara dua kata yang sinonim. 
10.  Kemungkinan ma‘thūfnya untuk arti “bersama” dan “berurut”.80  
( َُهدَّدَعَو ًلَاَم َعَمَج يِذَّلا2) 
Terjemahnya: 
Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung.81 
Ma‘tūf pada di atas adalah  َُهدَّدَع/‘addadah/menghitung-hitung, 
sementara ma‘tūf ‘alaihnya adalah   َعَمَج/jam’ah/mengumpulkan. 
Penggabungan antara keduanya menunjukkan arti bersama dan atau berurut. 
Yakni, waktu mengumpulkan harta bersama dan atau berurutan dengan waktu 
menghitung-hitungnya. 
F. Penutup 
Setelah meneliti wauw ‘aţaf, fungsi, makna, dan keistemewaannya  dari 
huruf ‘aţaf lainnya, maka di akhir tulisan ini penulis mengambil beberapa 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Fungsi dan makna wauw sebagai alat ‘athaf Pertama, sebagai  
penggabungan murni seperti pada Q.S. al-An’ām/6: 151., dan kedua, 
penggabungan secara berurutan seperti pada Q.S. Yusūf/12: 99.  
Penggabungan yang disebutkan pada bagian kedua di atas masih 
mengandung dua kemungkinan: [a] urutan waktu seperti pada Q.S. 
Yusūf/12: 99., dan [b] urutan prioritas Q.S. Luqmān/31:14. Urutan waktu, 
artinya berdekatan waktunya atau memakan selang waktu yang cukup lama. 
Peroses penyambutan Yūsuf terhadap ayahnya beserta saudara-saudaranya 
membutuhkan selang waktu, maka di sini waw bermakna śumma/kemudian, 
sementara antara peristiwa masuknya ayah Yūsuf, Ya’qūb a.s. dan 
dirangkulnya oleh Yūsuf terjadi secara berurutan tanpa ada jarak waktu, 
maka di sini waw bermakna fa/lalu. 
2.  Interpretasi linguistik dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an demikian 
sangat penting, karena dengan itu berbagai pesan Ilāhī dapat diungkap. 
Penelusuran makna dan fungsi waw ‘athaf pada ayat-ayat al-Qur’an 
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sangat diharapkan agar diadakan kajian-kajian tafsir kebahasaan lanjutan 
untuk mengenal lebih dalam lagi makna dan fungsi waw athaf dan atau 
huruf ma‘āni lainnya.  
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Ahṃad Jamīl Syāmīy, Mu’jam Hurūf al-Ma’ānīy Beirut: Muassasah ‘Iz al-Dīn, 1413 
H/1992 M. 
Abū al-Hasan ‘Ālī bin Ismāīl Ibn Sayyidih, Al-Mukhasṣạs,̣ Juz III Beirut: Dār al-
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